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ABSTRACT

This study was motivated by the low Science learning outcomes of third-grade
students at SDN 10 Sungai Sapih, Padang City, which remained below the Learning
Objective Achievement Criteria (KKTP). The study aimed to determine the effect of
a deep learning-based Contextual Teaching and Learning (CTL) approach on the
Science learning outcomes of third-grade students at SDN 10 Sungai Sapih,
Padang City. A quantitative approach was employed using a quasi-experimental
design—specifically, a posttest-only control group design. The study population
consisted of third-grade students at SDN 10 Sungai Sapih; Class IlI-A served as the
experimental group receiving the deep learning-based CTL approach, while Class
IlI-C served as the control group and did not receive this approach. Data were
collected using a 10-item multiple-choice test, the data obtained were analyzed
using a manual t-test. Based on the results of the study, t-count = 3.433 > t-table =
1.673 at a 5% significance level. Based on the test, t-count > t-table (3.433 > 1.673),
therefore hypothesis H; was accepted. The results of the study proved that the
Contextual Teaching and Learning (CTL) approach based on Deep Learning had
an effect on the science learning outcomes of third-grade students at SDN 10
Sungai Sapih, Padang City.

Keywords: contextual teaching and learning (CTL) approach, deep learning, science
learning outcomes.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas Il di
SDN 10 Sungai Sapih, Kota Padang masih di bawah KKTP (kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaraan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) berbasis deep learning
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas Ill SDN 10 Sungai Sapih Kota Padang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimental design dengan rancangan posttest only control group design.
Populasi dalam penelitian ini peserta didik kelas 1ll SDN 10 Sungai Sapih, dimana
kelas Ill A sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan pendekatan CTL
berbasis deep learning sedangkan pada kelas Il C yaitu sebagai kelas kontrol tidak
diberi perlakuan pendekatan CTL berbasis deep learning. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan soal tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda
sebanyak 10 butir soal, data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat thitung = 3,433 > ttaber = 1,673 dan taraf
signifikan 5%. Berdasarkan pengujian thitung > ttavel (3,433 > 1,673), maka hipotesis
H, diterima. Dari hasil penelitian terbukti bahwa pendekatan contextual teaching
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and learning (CTL) berbasis deep learning memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar IPA kelas 11l SDN 10 Sungai Sapih Kota Padang.

Kata Kunci: pendekatan contextual teching and learning (CTL), deep learning, hasil

belajar IPA, siswa sekolah dasar.

A.Pendahuluan
Pendidikan

kebutuhan dasar manusia yang

merupakan

berperan dalam mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta  didik. Dalam  proses
pendidikan, pembelajaran menjadi
bagian penting karena melalui
kegiatan pembelajaran peserta didik
memperoleh pengetahuan dan
Fesitiawan  (2020)

menjelaskan bahwa pembelajaran

pengalaman.

merupakan upaya yang dilakukan
pendidik untuk menyampaikan
pengetahuan dan menciptakan
lingkungan belajar agar peserta didik
dapat belajar secara efektif dan
memperoleh hasil yang optimal.
Salah satu pembelajaran yang
berperan dalam mengembangkan
kemampuan peserta didik adalah
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA
tidak hanya menekankan pada
penguasaan fakta dan konsep, tetapi
juga mengarahkan peserta didik untuk
fenomena

memahami berbagai

melalui kegiatan mengamati,
mencoba, dan menalar (Femriani,

2022). Dalam pembelajaran, hasil

belajar menjadi salah satu indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran.
Menurut Motoh dkk. (2022), hasil
belajar merupakan perubahan yang
tampak setelah proses pembelajaran,
yang mencakup pengetahuan,
pemahaman, sikap, dan tindakan
peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi
pada 27 Oktober 2025 di kelas Il SDN
10 Sungai Sapih Kota Padang,
ditemukan bahwa sebagian peserta
didik masih mengalami kesulitan
dalam mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari, memahami
materi secara mendalam, dan terlibat
aktif dalam pembelajaran. Hasil
wawancara dengan guru kelas juga
menunjukkan  adanya  kesulitan
peserta didik dalam memahami istilah
ilmiah, keterbatasan media
pembelajaran, penggunaan metode
yang kurang bervariasi, serta
penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dan
Deep Learning yang belum maksimal.
Kondisi tersebut juga terlihat dari hasil
Sumatif Tengah Semester (STS) IPA,

dimana rata-rata nilai kelas Il A
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sebesar 76,83, Ill B sebesar 78,97, ll|
C sebesar 77,28, dan Ill D sebesar
79,43, sedangkan KKTP yang
ditetapkan adalah 80. Data tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA
peserta didik kelas Ill masih tergolong
rendah.

Salah satu upaya yang dapat
digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
penerapan pendekatan contextual
teaching and learning (CTL) berbasis
deep learning. Pendekatan CTL
mengaitkan materi pembelajaran
dengan situasi nyata sehingga
peserta didik dapat menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh dengan
kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
deep learning menekankan
pemahaman materi secara
mendalam, bermakna, dan tidak
hanya berorientasi pada hafalan
(Cholifatunisa et al., 2025).
Pendekatan ini juga mendorong
peserta didik untuk menghubungkan
berbagai gagasan serta menerapkan
pengetahuan pada situasi yang lebih
luas (Li & Yang, 2023). Dengan
demikian, penerapan CTL berbasis
Deep Learning diharapkan dapat
membantu peserta didik membangun

pemahaman melalui pengalaman

nyata dan meningkatkan hasil belajar
IPA.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendekatan
pembelajaran contextual teaching and
learning (CTL) berbasis deep learning
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas

[l SDN 10 Sungai Sapih Kota Padang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode eksperimen dengan

kuantitatif. Menurut
(2023:110),

merupakan

pendekatan
Sugiyono penelitian
eksperimen metode
penelitian yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  perlakuan
terhadap suatu objek dalam kondisi
yang terkendalikan. Penelitian ini
menggunakan Quasi Experimental
Design atau eksperimen semu.
Menurut Sugiyono (2023:118), quasi
experiment merupakan desain
penelitian yang menggunakan
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
mengendalikan sepenuhnya variabel
luar yang dapat memengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Desain
yang digunakan adalah Posttest Only
Control Group Design, yaitu penelitian
yang menggunakan tes akhir setelah

perlakuan diberikan untuk mengetahui
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hasil dari tersebut
(Creswell, 2015:602-606).
Penelitian dilaksanakan di SDN

10 Sungai Sapih Kota Padang pada

perlakuan

semester genap tahun ajaran
2025/2026. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas Il yang
terdiri atas kelas Ill A sebanyak 29
peserta didik, Il B sebanyak 29
peserta didik, Il C sebanyak 28
peserta didik, dan Ill D sebanyak 28
peserta didik, sehingga jumlah
keseluruhan populasi adalah 114
peserta didik. Pengambilan sampel
menggunakan nonprobability

sampling dengan teknik purposive

sampling. Menurut Sugiyono
(2023:133),  purposive  sampling
merupakan  teknik  pengambilan

sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu. Sampel penelitian terdiri atas
kelas Ill A sebanyak 29 peserta didik
sebagai kelas eksperimen dan kelas
[l C sebanyak 28 peserta didik
sebagai kelas kontrol. Pemilihan
kedua kelas didasarkan pada
pertimbangan bahwa nilai rata-rata
sebelumnya relatif hampir sama.
Pada kelas eksperimen
diberikan pembelajaran
menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning (CTL) berbasis

deep learning, sedangkan kelas

kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Setelah perlakuan,
kedua kelas diberikan posttest untuk
mengetahui hasil belajar IPA peserta
didik.

Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar IPA dalam bentuk pilihan
ganda. Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen terlebih dahulu
diuji untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran soal. Setelah diperoleh
soal yang memenuhi kriteria,
instrumen digunakan sebagai posttest
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Variabel dalam penelitian ini
terdiri atas variabel independen dan
variabel dependen. Menurut Sugiyono
(2023:67), variabel merupakan segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi dan dapat ditarik
kesimpulan. variabel independen (X)
dalam penelitian ini adalah
pendekatan CTL berbasis deep
learning, sedangkan variabel
dependen (Y) adalah hasil belajar IPA
peserta didik kelas Ill SDN 10 Sungai
Sapih (Sugiyono, 2023:69).

Data hasil posttest dianalisis
menggunakan analisis statistik untuk

mengetahui perbedaan hasil belajar
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antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Sebelum dilakukan  uji
hipotesis, data diuji normalitas dan
homogenitas sebagai uji prasyarat.
Selanjutnya, pengujian  hipotesis
dilakukan menggunakan uji-t untuk
mengetahui pengaruh pendekatan
CTL berbasis Deep Learning terhadap

hasil belajar IPA peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis Deskriptif Data Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada
semester 2 tahun ajaran 2025/2026
pada tanggal 25, 26 Mei dan
dilanjutkan pada tanggal 3, 4 Juni di
SDN 10 Sungai Sapih Kota Padang.
Subjek penelitian terdiri atas dua
kelas, yaitu kelas Ill A sebagai kelas
eksperimen sebanyak 29 peserta didik
dan kelas Il C sebagai kelas kontrol
sebanyak 28 peserta didik. Kelas
eksperimen diberikan pembelajaran
menggunakan pendekatan contextual
teaching and learning (CTL) berbasis
deep learning, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Setelah proses
pembelajaran selesai, kedua kelas
diberikan posttest untuk mengetahui
hasil belajar IPA peserta didik.

Data Hasil Belajar IPA (Posttest)
Posttest dilaksanakan pada
kelas eksperimen tanggal 3 Juni 2026
dan kelas kontrol tanggal 4 Juni 2026.
Hasil perhitungan data posttest kedua

kelas disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Perhitungan Data Posttest

Kelas Eksperimen

Nilai Hasil
Minimal 50
Maksimal 100

Rata-rata 76,55

Kelas Kontrol

Nilai Hasil
Minimal 30
Maksimal 100

Rata-rata 61,43

Analisis Inferensial Data Penelitian
Data posttest selanjutnya
digunakan untuk melakukan

penguijian hipotesis. Sebelum
dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai uji prasyarat
analisis.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil
posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal. Pengujian
dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikansi
0,05. Hasil uji normalitas dapat

disajikan pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Posttest

Statisti Keteranga
Nilai c Sig n
Eksperime 0,10
n 0,147 9 Normal
0,20
Kontrol 0,133 0 Normal

Dari tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa data posttest pada

penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah varians
data hasil posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol bersifat homogen.
Pengujian dilakukan menggunakan
Levene's Test pada taraf signifikansi
0,05. Hasil uji homogenitas dapat
disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Leven | df | Sig | Kesimpul

Tes e's 2 an

Posste 0,63 55 | 0,43 | Homogen
st 1

Berdasarkan uji homogentias
menggunakan uji statistic levene’s test
diperoleh nilai sig sebesar 0,431,
dengan taraf signifikansi 5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa varians data
posstest homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat
pengaruh  pendekatan contextual

teaching and learning (CTL) berbasis
deep learning terhadap hasil belajar
IPA peserta didik kelas Il SDN 10
Sungai Sapih Kota Padang. Setelah
data dinyatakan normal dan homogen,
pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan /ndependent Sample t-
Test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
perhitungan uji hipotesis disajikan
pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Hasil Tes thit ttab Kesimpulan
Posttest | 3,433 | 1,673 Ho ditolak,
H+1 diterima

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji-t, diperoleh bahwa
nilai t hitung (3,433) lebih besar dari
pada t tabel (1,673) pada taraf
sisignifikansi 5%, sehingga Ho ditolak
dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL) Dberbasis Deep Learning
terhadap hasil belajar IPA peserta
didik kelas Ill SDN 10 Sungai Sapih
Kota Padang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil

belajar IPA peserta didik pada kelas
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sebesar 76,55,
sedangkan kelas kontrol sebesar
61,43. Perbedaan
menunjukkan bahwa hasil belajar

eksperimen

tersebut

kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji
hipotesis juga menunjukkan bahwa
thitung 3,433 > tver 1,673, sehingga
terdapat pengaruh pendekatan CTL
berbasis deep learning terhadap hasil
belajar IPA peserta didik.

Penerapan CTL berbasis deep
learning memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menghubungkan materi perubahan
wujud benda dengan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik tidak  hanya
penjelasan dari pendidik, tetapi juga

menerima

melakukan pengamatan, percobaan

sederhana, diskusi, menjawab
pertanyaan, dan melakukan refleksi.
Kegiatan tersebut membantu peserta
didik memahami materi melalui
pengalaman langsung dan membuat
pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Potabuga dkk.
(2023) yang menunjukkan bahwa
pendekatan CTL dapat meningkatkan
hasil belajar IPA serta perhatian,

minat, dan kerja sama peserta didik.

Penelitian  Kholida (2023) juga
menunjukkan bahwa pendekatan CTL
memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik pada
mata pelajaran IPA. Selain itu,
penelitan  Andini  dkk.  (2026)
menunjukkan bahwa pendekatan
deep learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, pendekatan CTL berbasis

deep learning dapat memberikan

pengalaman belajar yang
menghubungkan  materi  dengan
kehidupan nyata, mendorong

keterlibatan peserta didik, serta

membantu memahami konsep
perubahan wujud benda. Hal tersebut
terlihat dari rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol serta hasil
pengujian hipotesis yang

menunjukkan  adanya  pengaruh

terhadap hasil belajar IPA.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan
mengenai  pengaruh  pendekatan
pembelajaran contextual teaching and
learning (CTL) berbasis deep learning

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
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[l SDN 10 Sungai Sapih Kota Padang
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan  dari
penggunaan pendekatan
pembelajaran contextual teaching and
learning (CTL) berbasis deep learning
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
[ SDN 10 Sungai Sapih Kota Padang.

Hal tersebut dapat dibuktikan
melalui hasil analisis data yang
menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen
sebesar 76,55, sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas kontrol
sebesar 61,43. Berdasarkan analisis
data yang didapatkan hasil thitung > ttavel
yaitu 3,433 > 1,673. Jadi H diterima
dan Ho ditolak karena thitung > ttaber. Dari
hasil pengolahan data tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa  pendekatan
pembelajaran contextual teaching and
learning (CTL) berbasis deep learning
terhadap hasil belajar siswa kelas Il
pada pembelajaran IPA di kelas
eksperimen dibandingkan dengan
kelas kontrol yang tidak menggunakan
pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) berbasis deep learning.

Berdasarkan hasil penelitian,
guru kelas disarankan  untuk
menerapkan pendekatan
pembelajaran contextual teaching and

learning (CTL) berbasis deep learning

sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran IPA, khususnya pada
materi perubahan wujud benda,
karena dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.
Selain itu, sekolah diharapkan dapat
mendukung pelaksanaan
pembelajaran dengan menyediakan
media dan sarana pembelajaran yang
dapat membantu guru dalam
mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari serta menciptakan
pembelajaran yang bermakna.

Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengembangkan
kajian mengenai penerapan
pendekatan contextual teaching and
learning (CTL) berbasis deep learning
pada materi IPA lainnya atau pada
berbeda.

Penelitian selanjutnya juga dapat

jenjang  kelas  yang

menggunakan desain penelitian dan
variabel yang berbeda sehingga
penerapan pendekatan CTL berbasis
deep learning dapat dikaji secara lebih

luas.
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